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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1. Kondisi Perekonomian Indonesia 

Definisi singkat dari Pertumbuhan Ekonomi adalah bertambahnya pendapatan 

nasional dalam periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

peningkatan dari kapasitas produksi maupun jasa. Ini menjadi salah satu indikator 

penting dalam melakukan analisis pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu 

negara. Untuk menghitung pertumbuhan ekonomi, dilakukan pengurangan Produk 

Domestik Bruto (PDB) tahun berjalan dikurangi PDB tahun sebelumnya, kemudian 

dibagikan dengan PDB tahun sebelumnya lalu dikalikan seratus persen. Penggunaan 

PDB dalam formula hitung pertumbuhan ekonomi karena PDB merupakan jumlah 

barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara dan otomatis mempengaruhi 

pendapatan nasional. 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia pada tahun 2019 mengalami perlambatan 

dari tahun 2018 yaitu  menjadi 5,02 persen dari 5,17 persen di mana Lapangan 

Usaha yang paling melambat pertumbuhan ekonominya bila dibandingkan dengan 

tahun 2018 adalah Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib dari 7,02 persen menjadi 4,67 persen. Secara keseluruhan, lapangan usaha di 

Indonesia mengalami  didominasi perlambatan pertumbuhan ekonomi dan hal ini 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi secara agregat.  

Salah satu sektor lapangan usaha yang juga mengalami perlambatan 

pertumbuhan ekonomi adalah Industri Pengolahan yang turun dari 4,27 persen 

menjadi 3,80 persen pada tahun 2019. 
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Tabel 1.1.1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2019 Menurut Lapangan 
Usaha 

PDB Lapangan Usaha Laju 
Pertumbuhan 

2018 (%) 

Laju 
Pertumbuhan 

2019 (%) 
(1) (2) (3) (4) 

A. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

3,91 3,64 

B. Pertambangan dan Penggalian 2,16 1,22 

C. Industri Pengolahan 4,27 3,80 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 5,47 4,04 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

5,46 6,83 

F. Konstruksi 6,09 5,76 

G. Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

4,97 4,62 

H. Transportasi dan Pergudangan 7,01 6,40 

I. Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 

5,66 5,80 

J. Informasi dan Komunikasi 7,04 9,41 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 4,17 6,60 

L. Real Estat 3,58 5,74 

M,N. Jasa Perusahaan 8,64 10,25 

O. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

7,02 4,67 

P. Jasa Pendidikan 5,36 6,29 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 

7,13 8,68 

R,S,T,U. Jasa Lainnya 8,99 10,55 

Nilai Tambah Bruto Atas Dasar Harga Dasar 4,95 4,96 

Pajak Dikurangi Subsidi Atas Produk 10,58 6,50 

Produk Domestik Bruto (PDB) 5,17 5,02 

 
Apabila ditelusuri dari distribusi PDB, maka diketahui bahwa Industri 

Pengolahan memberikan kontribusi paling banyak terhadap PDB Indonesia pada 

tahun 2019 yaitu sebesar 19,70 persen diikuti dengan Lapangan Usaha Perdagangan 

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 13,01 persen. 

Kontribusi Lapangan Usaha Industri Pengolahan yang cukup besar terhadap PDB 

Indonesia secara langsung mempengaruhi pergerakan PDB dan selanjutnya 

pertumbuhan ekonomi.  
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Gambar 1.1.1. Distribusi PDB Indonesia Berdasarkan Lapangan Usaha Tahun 2019 

Sayangnya bila dilihat trend selama 3 tahun dari 2017 hingga 2019, Share 

Industri Pengolahan terhadap PDB mengalami penurun9an dari 19,86 persen 

menjadi 19,7 persen. Hal ini pun didukung oleh Laju Pertumbuhan yang mengalami 

penurunan terus menerus dari 4,29 persen menjadi 3,80 persen pada tahun 2019.  

 
Gambar 1.1.2. Laju Pertumbuhan dan Share terhadap PDB Lapangan Usaha Industri 

Pengolahan 2017-2019 

Penurunan laju pertumbuhan dan share Industri Pengolahan dari tahun 2017 

hingga 2019 perlu ditelusuri dari Prompt Manufacturing Index (PMI) yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia. Apabila nilai PMI lebih besar dari 50, maka industri 

mengalami percepatan dan sebaliknya, jika PMI lebih kecil dari 50 maka industri 
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mengalami perlambatan. Jika diperhatikan dari Triwulan I-2017 hingga Triwulan IV-

2019, maka nilai PMI yang dibawah 50 hanya dua kali pada Triwulan I-2017 dan 

Triwulan IV-2017. Sementara itu, jika dilihat garis trendnya, PMI cenderung 

mengalami peningkatan. Percepatan industri ini berarti tidak cukup kuat untuk 

mempercepat laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini mengindikasikan 

perlunya gencatan kebijakan yang nyata untuk memaksimalkan kinerja Lapangan 

Usaha Industri Pengolahan. 

 

Gambar 1.1.3. Prompt Manufacturing Index Tahun 2017-2019 

 

1.2. Kondisi Perekonomian Papua 

Pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi Papua tumbuh sebesar 4,98 persen 

dan melambat dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 5,14 persen. 

Pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai oleh lapangan usaha konstruksi. 

Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi terendah dicapai oleh Pertambangan dan 
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Tabel 1.2.1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Papua Tahun 2019 Menurut Lapangan 
Usaha 

PDRB Lapangan Usaha Laju 
Pertumbuhan 

2018 (%) 

Laju 
Pertumbuhan 

2019 (%)* 
(1) (2) (3) (4) 

A. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

3,31 0,03 

B. Pertambangan dan Penggalian 10,35 -43,27 

C. Industri Pengolahan 5,65 -1,25 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 6,89 6,87 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

5,72 -3,35 

F. Konstruksi 5,70 9,04 

G. Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

6,37 6,35 

H. Transportasi dan Pergudangan 8,16 5,95 

I. Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 

5,41 5,40 

J. Informasi dan Komunikasi 3,52 7,32 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 5,35 4,28 

L. Real Estat 6,54 6,10 

M,N. Jasa Perusahaan 6,70 6,75 

O. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

3,88 3,66 

P. Jasa Pendidikan 4,18 6,68 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 

5,73 4,83 

R,S,T,U. Jasa Lainnya 7,34 5,77 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 7,32 -15,75 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Tanpa Pertambangan dan Penggalian 

5,14 4,98 

Keterangan: *Angka Sementara 

 
Meskipun melambat cukup dalam, namun Lapangan Usaha Pertambangan dan 

Penggalian tetap memberikan andil terbesar dalam pembentukan PDRB Papua pada 

Tahun 2019 yaitu sebesar 23,56 persen. 

Sayangnya, Industri Pengolahan sebagai kontributor terbesar bagi PDB 

Indonesia tidak begitu mendominasi perekonomian di Papua. Namun demikian, 

tidak menutup kemungkinan di kemudian hari Industri Pengolahan akan menjadi 
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kontributor terbesar bagi PDRB di Papua. Untuk itu, pemerintah perlu 

mengembangkan dan memberi perhatian lebih serius bagi lapangan usaha ini. 

 

Gambar 1.2.1. Distribusi PDRB Papua berdasarkan Lapangan Usaha Tahun 2019 
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BAB II JUMLAH PERUSAHAAN INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR 
DAN SEDANG  
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BAB II 

JUMLAH PERUSAHAAN INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR DAN 

SEDANG 

2.1. Jumlah Perusahaan Industri Manufaktur Besar dan Sedang di Papua 

Industri manufaktur merupakan kegiatan ekonomi dengan mengubah suatu 

barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang 

jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih 

tinggi nilainya dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir, termasuk jasa 

industri/makloon dan pekerjaan perakitan (assembling). Mulai Triwulan I-2012, 

Industri Manufaktur Besar dan Sedang (IBS) dikategorikan menurut Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) menjadi dua jenis Industri Manufaktur Besar dan 

Sedang, dengan jumlah tenaga kerja (termasuk pemilik usaha) ≥ 20 orang. Industri 

Sedang mempunyai tenaga kerja antara 20 sampai 99 orang, sedangkan Industri 

Besar mempunyai tenaga kerja 100 orang atau lebih.  

Unit usaha dalam pendataan IBS Tahunan adalah Perusahaan. Perusahaan di 

sini adalah unit yang memproduksi barang dan jasa untuk tujuan mendapatkan laba 

atau keuntungan finansial lainnya bagi pemiliknya (market product) dan memiliki 

badan hukum. Namun, jika perusahaan tersebut tidak memiliki badan hukum, 

perusahaan itu setidaknya memiliki catatan keuangan/pembukuan yang telah 

dipisahkan dari keuangan pemilik usaha/perusahaan. Dalam kegiatan Survei IBS, 

unit usaha/perusahaan terletak pada: 

a. Di dalam atau di lokasi bangunan tempat tinggal seperti unit usaha 

percetakan dan pemborong bangunan; 

b. Di luar bangunan tempat tinggal dan menggunakan bangunan tetap (dalam 

bentuk korporasi), seperti kantor/pabrik (seluruh jenis industri pengolahan) 

dll.  
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Menurut aktivitas ekonominya, kegiatan pendataan ini mengacu pada KBLI, 

dirinci menurut kategori C. Industri Pengolahan, tidak membedakannya menurut 

kepemilikan, jenis badan hukum formal atau informal.  

Pada Tahun 2019, jumlah perusahaan berskala sedang dengan jumlah tenaga 

kerja 20-99 orang ada sebanyak 32 perusahaan. Sedangkan perusahaan berskala 

besar dengan tenaga kerja 100 orang atau lebih ada sebanyak 9 perusahaan di 

Papua. Apabila dilihat dari KBLI-nya, maka perusahaan Industri Manufaktur Besar 

dan Sedang di Papua yang bergerak di Bidang Makanan mendominasi industri di 

Papua dari segi jumlah perusahaan yaitu sebanyak 14 perusahaan. Selain Industri 

Makanan, Industri Minuman juga memiliki jumlah perusahaan yang cukup banyak 

yaitu sebanyak 10 perusahaan. Diikuti dengan Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 

Gabus (Tidak termasuk furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, dan 

sejenisnya sebanyak 8 perusahaan, Industri Tekstil dan Industri Barang Galian Bukan 

Logam masing-masing sebanyak 3 perusahaan serta Industri Furnitur sebanyak 2 

perusahaan. Sedangkan Industri Pakaian Jadi merupakan Industri Manufaktur Besar 

dan Sedang yang jumlah perusahaannya paling sedikit yaitu hanya satu perusahaan.  

 
Gambar 2.1.1. Persentase jumlah perusahaan IBS berdasarkan KBLI di Papua 2019 

 

Berdasarkan status penanaman modal, perusahaan industri manufaktur besar 

dan sedang di Papua dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), dan lainnya. Penanaman 
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4.88%
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modal perusahaan industri besar dan sedang di Papua pada tahun 2019 didominasi 

oleh lainnya sebesar 63,41 persen. Dimana PMA menjadi penanaman modal yang 

paling sedikit di Papua sebesar 9,76 persen saja. Sedangkan lebih dari seperempat 

pemodalan perusahaan industri besar dan sedang dibiayai oleh PMDN. 

 

Gambar 2.1.2. Distribusi Status Pemodalan Perusahaan Industri Besar dan Sedang 

di Papua Tahun 2019 

 
Sementara itu, berdasarkan status kepemilikan modal yang dimiliki perusahaan, 

perusahaan industri besar dan sedang di Papua dikelompokkan dalam tiga kategori, 

yaitu Pemerintah Daerah, Swasta Nasional, dan Swasta Asing. Perusahaan industri 

besar dan sedang Sebagian besar dimiliki oleh Swasta Nasional sebanyak 36 

perusahaan dari total 41 perusahaan di Papua pada tahun 2019. Selebihnya ada tiga 

perusahaan yang dimiliki oleh Pemerintah daerah dan dua perusahaan yang dimiliki 

oleh Swasta Asing.  

26.83 %
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Gambar 2.1.3. Jumlah Perusahaan Industri Besar dan Sedang Menurut Status 

Kepemilikan Modal di Papua Tahun 2019 

2.2. Jumlah Perusahaan Industri Manufaktur Besar dan Sedang menurut 

Kabupaten/Kota di Papua 

Sebagian besar Perusahaan Industri Besar dan Sedang di Papua terkonsentrasi 

di Ibukota Provinsi, Kota Jayapura sebanyak sembilan perusahaan. Daerah dengan 

jumlah perusahaan industri manufaktur terbesar setelah Kota Jayapura adalah 

Kabupaten Mimika dan Kabupaten Jayapura masing-masing sebanyak delapan 

perusahaan, Kabupaten Jayawijaya sebanyak empat perusahaan, Kabupaten Nabire 

dan Kabupaten Biak Numfor masing-masing sebanyak tiga perusahaan, Kabupaten 

Boven Digoel dan Kabupaten Merauke masing-masing sebanyak dua perusahaan, 

serta Kabupaten Keerom dan Kabupaten Kepulauan Yapen masing-masing sebanyak 

satu perusahaan. 
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Gambar 2.2.1. Jumlah Perusahaan Industri Besar dan Sedang Menurut 

Kabupaten/Kota di Papua Tahun 2019 

 -  2  4  6  8  10

Kabupaten Merauke
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BAB III TENAGA KERJA PERUSAHAAN INDUSTRI MANUFAKTUR 
BESAR DAN SEDANG   
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BAB III 

TENAGA KERJA PERUSAHAAN INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR 

DAN SEDANG 

3.1. Kondisi Penduduk yang Bekerja di Papua 

Persentase penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha di Papua 

berdasarkan hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Tahun 2019 masih 

didominasi oleh sektor pertanian sebagai sektor primer sebesar 67,73 persen, 

diikuti Lapangan usaha Jasa sebesar 26,5%. Sementara jumlah penduduk bekerja 

yang paling sedikit dari Lapangan Usaha Industri/Manufaktur sebesar 5,77%. Hal ini 

sejalan dengan kontribusi Industri/Manufaktur terhadap PDRB di Papua. 

 

Gambar 3.1.1. Persentase Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha di 

Papua Tahun 2019 

3.2. Tenaga Kerja Industri Manufaktur Besar dan Sedang di Papua 

Perusahaan Industri Manufaktur Besar dan Sedang yang berproduksi secara 

komersil di Provinsi Papua pada tahun 2019 mampu menyerap tenaga kerja 

sebanyak 10.125 orang. Tenaga kerja di perusahaan industri manufaktur besar dan 
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sedang didominasi oleh laki-laki sebanyak 8.164 orang (80,63 persen) dan sisanya 

sebanyak 1.961 orang (19,37 persen) adalah perempuan.  

 

Gambar 3.2.1. Perbandingan Persentase Tenaga Kerja Laki-laki dan Perempuan 

Perusahaan Industri Besar dan Sedang Menurut Kabupaten/Kota di 

Papua Tahun 2019 

Sebanyak 6.819 orang tenaga kerja (67,35 persen) perusahaan industri 

manufaktur besar dan sedang bekerja di perusahaan industri pengolahan makanan 

(KBLI 10) mengingat paling banyaknya perusahaan yang bergerak di sector industri 

pengolahan ini yaitu 14 dari 41 perusahaan. Lebih dari sepertiga perusahaan industri 

besar dan sedang di Papua bergerak di bidang pengolahan makanan dan didominasi 

dengan produk Crude Palm Oil (CPO) pada tahun 2019. Selanjutnya perusahaan 

industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk furnitur) dan barang 

anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya (KBLI 16) menyerap sebanyak 2.599 

orang tenaga kerja (25,67 persen) diikuti dengan industri minuman (KBLI 11) yang 

menyerap tenaga kerja sebanyak 404 orang (3,99 persen), industri tekstil (KBLI 13) 

sebanyak 103 orang (1,02 persen), industri furnitur (KBLI 31) sebanyak 93 orang 

(0,92 persen), industri barang galian bukan logam (KBLI 23) sebanyak 81 orang (0,80 

persen), dan industri pakaian jadi (KBLI 14) sebanyak 26 orang (0,26 persen).  

80.63%

19.37%

Laki-laki

Perempuan
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 Tabel 3.2.1. Jumlah Tenaga Kerja Perusahaan Industri Besar dan Sedang Menurut 
KBLI 2-digit di Papua Tahun 2019 

KBLI 2- digit  Jumlah Tenaga 
Kerja (orang) 

Persentase 
Jumlah 

Tenaga Kerja 
(%) 

(1)  (2) (3) 

10 Industri Makanan 6.819 67,35 

11 Industri Minuman 404 3,99 

13 Industri Tekstil 103 1,02 

14 Industri Pakaian Jadi 26 0,26 

16 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 
Gabus (Tidak termasuk Furnitur) dan 
Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, dan 
Sejenisnya 

2.599 25,67 

23 Industri Barang Galian Bukan Logam 81 0,80 

31 Industri Furnitur 93 0,92 

Industri Besar dan Sedang di Papua 10.125 100,00 

 

Apabila dilihat dari sebaran tenaga kerja perusahaan industri manufaktur besar 

dan sedang di kabupaten dan kota di provinsi papua, sebanyak 19,75 persen tenaga 

kerja industri manufaktur terkonsentrasi di Kabupaten Kepulauan Yapen. Hal ini 

tidak sebanding dengan jumlah perusahaan industri manufaktur besar dan sedang 

yang nyatanya berada paling banyak di Kota Jayapura. Selanjutnya, kabupaten kota 

dengan serapan jumlah tenaga kerja industri manufaktur terbanyak setelah 

Kabupaten Kepulauan Yapen adalah Kabupaten Boven Digoel yang berhasil 

menyerap tenaga kerja sebanyak 18,13 persen, Kabupaten Merauke berhasil 

menyerap tenaga kerja sebanyak 17,84 persen, Kota Jayapura menyerap tenaga 

kerja sebanyak 16,13 persen, Kabupaten Nabire menyerap tenaga kerja sebanyak 

14,44 persen, dan sisanya tersebar di lima kabupaten lainnya dan jumlahnya tidak 

lebih dari 14 persen di masing-masing kabupaten kota. 
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Tabel 3.2.2. Jumlah Tenaga Kerja Perusahaan Industri Besar dan Sedang Menurut 
Kabupaten/Kota di Papua Tahun 2019 

Kabupaten/Kota  Jumlah Tenaga 
Kerja (orang) 

Persentase 
Jumlah 

Tenaga Kerja 
(%) 

(1)  (2) (3) 

01 Merauke 1.806 17,84 

02 Jayawijaya 177 1,75 

03 Jayapura 355 3,51 

04 Nabire 1.462 14,44 

08 Kepulauan Yapen 2.000 19,75 

09 Biak Numfor 408 4,03 

12 Mimika 243 2,40 

13 Boven Digoel 1.836 18,13 

20 Keerom 205 2,02 

71 Kota Jayapura 1.633 16,13 

Industri Besar dan Sedang di Papua 10.125 100 

 

  Tenaga kerja di Industri Manufaktur Besar dan Sedang dapat dikategorikan 

menjadi dua kategori yaitu tenaga kerja tidak dibayar dan tenaga kerja dibayar. 

Tenaga Kerja tidak dibayar adalah tenaga kerja pemilik atau tenaga kerja keluarga 

yang biasanya aktif dalam kegiatan perusahaan namun tidak mendapatkan balas 

jasa, sedangkan tenaga kerja dibayar adalah tenaga kerja yang mendapat balas jasa 

berupa gaji dan lainnya (lembur, hadiah, bonus, dll) dalam bentuk uang atau barang. 

Tenaga kerja dibayar dikelompokkan lagi menjadi tenaga kerja produksi dan tenaga 

kerja lainnya. Tenaga kerja produksi adalah pekerja yang langsung bekerja dalam 

proses produksi atau berhubungan dengan itu, termasuk pekerja yang langsung 

mengawasi proses produksi, mengoperasikan mesin, mencatat bahan baku yang 

digunakan dan barang yang dihasilkan. Sedangkan tenaga kerja lainnya adalah 

pekerja yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi, pekerja ini 

biasanya sebagai pekerja pendukung perusahaan, seperti manajer (bukan produksi), 

kepala personalia, sekretaris, tukang ketik, penjaga malam, sopir perusahaan, dll. 
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Gambar 3.2.2.  Jumlah Tenaga Kerja Perusahaan Industri Besar dan Sedang Menurut 

Jenis Tenaga Kerja di Papua Tahun 2019 

Tenaga Kerja industri manufaktur besar dan sedang di Papua didominasi oleh 

tenaga kerja produksi sebanyak 8.538 orang, jumlahnya mencapai 84,33 persen dari 

total seluruh tenaga kerja di sector industri pengolahan berskala besar dan sedang. 

Hal ini wajar karena tenaga kerja produksilah yang langsung turun tangan untuk 

terlibat dalam proses produksi atau segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kegiatan produksi. Selanjutnya tenaga kerja lainnya sebanyak 1.577 orang (15,58 

persen) dan tenaga kerja tidak dibayar sebanyak 10 orang (0,10 persen).  

 Tenaga kerja industri manufaktur besar dan sedang di Provinsi Papua tahun 

2019 didominasi oleh laki-laki sebanyak 8.164 orang. Tenaga kerja laki-laki banyak 

terlibat langsung dalam kegiatan produksi maupun kegiatan yang tidak 

berhubungan dengan produksi. Berdasarkan Gambar 3.2.3. jumlah tenaga kerja 

produksi laki-laki mencapai 82 persen dari total keseluruhan tenaga kerja produksi 

di perusahaan industri manufaktur besar dan sedang, sedangkan jumlah tenaga 

kerja lainnya laki-laki mencapai 76 persen dari total keseluruhan tenaga kerja 

lainnya. Hal ini pun sama dengan komposisi tenaga kerja tidak dibayar yang juga 

didominasi oleh laki-laki sebanyak 60 persen dari total tenaga kerja tidak dibayar 

pada perusahaan industri manufaktur besar dan sedang. 

 -  1,000  2,000  3,000  4,000  5,000  6,000  7,000  8,000  9,000

Tenaga Kerja Produksi
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Gambar 3.2.3.  Persentase Tenaga Kerja Perusahaan Industri Besar dan Sedang 

Menurut Jenis Tenaga Kerja dan Jenis Kelamin di Papua Tahun 2019 

3.3. Pengeluaran Industri Manufaktur Besar dan Sedang untuk Tenaga Kerja di 

Papua 

Pada Tahun 2019, perusahaan industri manufaktur besar dan sedang di Provinsi 

Papua mengeluarkan total 426 juta rupiah untuk kompensasi tenaga kerja. 

Pengeluaran tersebut terbagi menjadi empat kategori pengeluaran, antara lain: 

Upah/Gaji, Upah lembur, Tunjangan sebesar 384,5 juta rupiah, Premi Iuran BPJS 

Ketenagakerjaan sebesar 17,4 juta rupiah, Premi Iuran BPJS Kesehatan sebesar 12,1 

juta rupiah, dan Lainnya sebesar 12,03 juta rupiah. 
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Gambar 3.3.1. Persentase  Pengeluaran untuk Tenaga Kerja Menurut Jenis 

Pengeluaran Industri Besar dan Sedang di Papua Tahun 2019 

 
  

 

Gambar 3.3.2. Pengeluaran untuk Tenaga Kerja menurut Jenis Pengeluaran dan 

Jenis Tenaga Kerja Perusahaan Industri Besar dan Sedang di Papua 

Tahun 2019 
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Apabila dilihat dari jenis tenaga kerjanya, pengeluaran perusahaan untuk 

tenaga kerja produksi sebesar 324,5 juta rupiah sedangkan pengeluaran perusahaan 

untuk tenaga kerja lainnya sebesar 101,6 juta rupiah.  Lebih lengkapnya untuk 

masing-masing jenis pengeluaran dan jenis tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 

3.3.2. 

Tabel 3.3.1. Pengeluaran untuk Tenaga Kerja Menurut KBLI 2-digit dan Jenis Tenaga 
Kerja Industri Besar dan Sedang di Papua Tahun 2019 

KBLI 2- digit Pengeluaran Tenaga Kerja (Rupiah) Persentase 

Produksi Lainnya Jumlah 
(1) (2) (3) (4) (5) 

10 Industri Makanan 217.987.154 70.724.850 288.712.004 67,74 

11 Industri Minuman 13.291.655 7.656.940 20.948.595 4,92 

13 Industri Tekstil 3.110.716 1.423.795 4.534.511 1,06 

14 Industri Pakaian 
Jadi 

943.407 119.234 1.062.641 0,25 

16 Industri Kayu, 
Barang dari Kayu dan 
Gabus (Tidak 
termasuk Furnitur) 
dan Barang Anyaman 
dari Bambu, Rotan, 
dan Sejenisnya 

84.122.718 18.296.444 102.419.162 24,03 

23 Industri Barang 
Galian Bukan Logam 

2.264.162 840.063 3.104.225 0,73 

31 Industri Furnitur 2.849.640 2.572.485 5.422.125 1,27 

Industri Besar dan 
Sedang di Papua 

324.569.452 101.633.811 426.203.263 
 

 

Berdasarkan klasifikasi jenis industrinya, pengeluaran untuk tenaga kerja 

terbesar dikeluarkan oleh industri makanan (KBLI 10) sebesar 288,7 juta rupiah 

(67,74 persen), diikuti oleh industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak 

termasuk furnitur) dan barang anyaman dari bambu rotan, dan sejenisnya (KBLI 16) 

sebesar 102,4 juta rupiah (24,03 persen), industri minuman (KBLI 11) sebesar 20,9 

juta rupiah (4,92 persen) dan sisanya lebih dari 3 persen pengeluaran untuk tenaga 

kerja di industri tekstil (KBLI 13), industri pakaian jadi (KBLI 14), industri barang 

galian bukan logam (KBLI 23), dan industri furnitur (KBLI 23).  
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BAB IV LISTRIK, BAHAN BAKAR, DAN PELUMAS 
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BAB IV 

LISTRIK, BAHAN BAKAR, DAN PELUMAS 

4.1. Listrik 

Perusahaan industri manufaktur besar dan sedang yang melakukan kegiatan 

ekonomi mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan 

untuk menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya 

menjadi barang yang lebih tinggi nilainya tidak akan lepas dari penggunaan listrik 

dan bahan bakar dalam kegiatan produksinya. 

Perusahaan industri manufaktur besar dan sedang melakukan proses 

produksinya dengan menggunakan tenaga listrik yang dibeli dari pihak lain tetapi 

ada juga yang membangkitkan tenaga listrik sendiri bahkan menjualnya.   

 

Gambar 3.4.1. Tenaga Listrik yang Dibangkitkan, yang Dibeli, dan Dijual Industri 

Besar dan Sedang di Papua Tahun 2019 

Pada tahun 2019 jumlah tenaga listrik yang dibangkitkan sendiri oleh 

perusahaan industri manufaktur besar dan sedang di Papua sebesar 6,18 juta Kwh. 

Tenaga listrik yang dibeli oleh perusahaan sebesar 3,75 juta Kwh dengan total biaya 

yang dikeluarkan sebanyak 7,1 miliar rupiah. Sedangkan beberapa perusahaan 

Dibangkitkan Dibeli Dijual

6,187,546 
Kwh

3,753,285 Kwh
Senilai 7,1 miliar 

rupiah 

6,526 Kwh
Senilai 38,8 juta
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industri manufaktur lainnya menjual tenaga listrik yang dibangkitkan sebesar 6.526 

Kwh senilai 38,8 juta rupiah.  

Perusahaan industri manufaktur besar dan sedang yang membangkitkan sendiri 

tenaga listriknya Sebagian besar adalah Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus 

(Tidak termasuk Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, dan Sejenisnya 

(KBLI 16), total tenaga listrik yang berhasil dibangkitkan sendiri sebesar 2,97 juta 

Kwh atau 48,15 persen dari total tenaga listrik yang dibangkitkan oleh perusahaan 

industri manufaktur besar dan sedang di Papua. Selanjutnya adalah industri 

makanan (KBLI 10) dengan total tenaga listrik yang dibangkitkan sebanyak 2,37 juta 

Kwh (38,39 persen). 

Konsumsi terbanyak tenaga listrik yang dibeli dari pihak lain oleh industri 

minuman (KBLI 11) yang mengonsumsi total 1,6 juta Kwh tenaga listrik  senilai 2,68 

miliar rupiah. Selanjutnya yaitu industri makanan (KBLI 10) yang mengonsumsi 

tenaga listrik  sebesar 1,42 juta Kwh senilai 2,58 miliar rupiah. 

Tabel 4.1.1. Tenaga Listrik yang Dibangkitkan dan yang Dibeli Industri Besar dan 
Sedang menurut KBLI 2-digit di Papua Tahun 2019 

KBLI 2- digit Dibangkitkan 
(Kwh) 

Dibeli 

Banyaknya 
(Kwh) 

Nilai (000 Rp) 

(1) (2) (3) (4) 

10 Industri Makanan 2.375.779 1.421.790 2.587.626 

11 Industri Minuman 613.074 1.602.259 2.681.426 

13 Industri Tekstil 39.400 41.613 55.055 

14 Industri Pakaian Jadi 370 10.887 51.170 

16 Industri Kayu, 
Barang dari Kayu dan 
Gabus (Tidak termasuk 
Furnitur) dan Barang 
Anyaman dari Bambu, 
Rotan, dan Sejenisnya 

2.979.548 526.069 1.568.831 

23 Industri Barang 
Galian Bukan Logam 

89.611 102.267 131.707 

31 Industri Furnitur 89.764 48.400 90.564 

Industri Besar dan 
Sedang di Papua 

6.187.546 3.753.285 7.166.379 
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4.2. Bahan Bakar dan Pelumas 

Bahan bakar dan pelumas yang digunakan selama proses produksi industri 

manufaktur besar dan sedang terdiri dari: bensin, minyak solar, batu bara, briket 

batu bara, gas PGN, gas bukan dari PGN, LPG, bahan bakar lainnya, dan Pelumas. 

Pada tahun 2019 perusahaan industri manufaktur besar dan sedang di Papua 

menghabiskan 56,65 miliar rupiah untuk pengeluaran BBM yang didominasi oleh 

Minyak solar sebanyak 4,52 juta liter atau senilai 42,16 miliar rupiah sedangkan 

sisanya 14,49 miliar rupiah dengan bensin, batu bara, briket batu bara, gas PGN, gas 

bukan dari PGN, LPG, pelumas, dan bahan bakar lainnya. 

Tabel 4.2.1. Pengeluaran Bahan Bakar dan Pelumas Industri Besar dan Sedang 
Menurut jenisnya di Papua Tahun 2019 

Jenis Bahan 
Bakar/Pelumas 

Satuan Banyaknya 
Pemakaian 

Nilai Pemakaian 
(000 Rp) 

(1) (2) (3) (4) 

Bensin Liter 294.927 2.881.919 

Minyak Solar Liter 4.525.901 42.161.205 

Batubara Kg 27.650 115.575 

Briket Batubara Kg 46 311 

Gas PGN M3 3.161 90.063 

Gas Bukan dari PGN M3 385 11.744 

LPG Liter 70.463 2.445.886 

Bahan Bakar Lainnya - - 3.826.063 

Pelumas Liter 115.543 5.124.964 
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 BAB V BIAYA INPUT, NILAI OUTPUT, DAN NILAI TAMBAH 
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BAB V 

BIAYA INPUT, NILAI OUTPUT, DAN NILAI TAMBAH 

5.1. Biaya Input 

Biaya input atau biaya antara merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses 

industri berupa bahan baku, bahan bakar, tenaga listrik dan gas; sewa Gedung, 

mesin dan alat-alat; jasa yang diberikan pihak lain; biaya representasi dan royalti 

dan pengeluaran lainnya. Total nilai biaya input pada perusahaan industri 

manufaktur besar dan sedang di Papua pada tahun 2019 tercatat sebanyak 4,56 

miliar rupiah. Biaya input ini Sebagian besar digunakan untuk membeli bahan baku 

dan penolong senilai 4,22 miliar rupiah atau sebanyak 92,61 persen dari total biaya 

input yang dikeluarkan perusahaan industri besar dan sedang di Papua tahun 2019.  

 

Gambar 5.1.1. Distribusi Nilai Komponen Penyusun Biaya Input Industri Besar dan 

Sedang di Papua Tahun 2019 

Sedangkan menurut jenis KBLI 2-digitnya, nilai biaya input terbesar pada 

industri manufaktur besar dan sedang di Papua tahun 2019 terdapat pada industri 

makanan (KBLI 10) sebesar 4,16 miliar rupiah diikuti dengan Industri Kayu, Barang 

dari Kayu dan Gabus (Tidak termasuk Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, 

92.607%

1.399%

0.360%

0.014%

0.004%

5.616%
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Rotan, dan Sejenisnya (KBLI 16) sebesar 325 juta rupiah. Sisanya sebesar 66,64 juta 

rupiah adalah biaya yang dikeluarkan untuk industri lainnya seperti industri 

minuman (KBLI 11), industri tekstil (KBLI 13), industri pakaian jadi (KBLI 14), industri 

barang galian bukan logam (KBLI 23), dan industri furnitur (KBLI 31). 

Tabel 5.1.1. Nilai Biaya Input Industri Besar dan Sedang Menurut KBLI 2-digit di 
Papua Tahun 2019 

KBLI 2- digit Total Biaya 
Input (Rp) 

(1) (2) 

10 Industri Makanan 4.169.861.108 

11 Industri Minuman 28.567.350 

13 Industri Tekstil 9.405.849 

14 Industri Pakaian Jadi 5.553.619 

16 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak termasuk 
Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, dan 
Sejenisnya 

325.003.078 

23 Industri Barang Galian Bukan Logam 14.852.064 

31 Industri Furnitur 8.261.363 

Industri Besar dan Sedang di Papua 4.561.504.431 

 

5.2. Nilai Output 

Nilai Output adalah nilai keluaran yang dihasilkan dari proses kegiatan industri 

berupa barang yang dihasilkan, listrik yang dijual, jasa industri yang diterima dari 

pihak lain, selisih nilai stok barang setengah jadi, dan penerimaan lain dari jasa non 

industri. Total nilai output industri manufaktur besar dan sedang di Papua Tahun 

2019 adalah sebesar 7,19 miliar rupiah. Sebanyak 94,49 persen dari seluruh nilai 

output adalah nilai dari  barang yang dihasilkan, tepatnya senilai 6,79 miliar rupiah. 
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Gambar 5.2.1. Distribusi Nilai Komponen Penyusun Nilai Output Industri Besar dan 

Sedang di Papua Tahun 2019 

Berdasarkan KBLI 2-digitnya, nilai output terbesar pada industri manufaktur 

besar dan sedang tahun 2019 di Papua terdapat pada industri makanan (KBLI 10) 

yaitu senilai 6,16 miliar rupiah (85,58 persen), kemudian diikuti industri Kayu, 

Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak termasuk Furnitur) dan Barang Anyaman dari 

Bambu, Rotan, dan Sejenisnya (KBLI 16) senilai 834 juta rupiah (11,59 persen), 

selanjutnya industri minuman (KBLI 11) senilai 123 juta rupiah (1,71 persen) dan 

sisanya tidak lebih dari 1,12 persen menjadi pendapatan dari industri lainnya. 
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Tabel 5.2.1. Nilai Output Industri Besar dan Sedang Menurut KBLI 2-digit di Papua 
Tahun 2019 

KBLI 2- digit Total Nilai 
Output (Rp) 

(1) (2) 

10 Industri Makanan 6.157.731.762 

11 Industri Minuman 123.381.145 

13 Industri Tekstil 16.763.685 

14 Industri Pakaian Jadi 13.458.669 

16 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak termasuk 
Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, dan 
Sejenisnya 

834.221.032 

23 Industri Barang Galian Bukan Logam 27.083.353 

31 Industri Furnitur 22.560.207 

Industri Besar dan Sedang di Papua 7.195.199.853 

 

5.3. Nilai Tambah 

Selisih antara nilai output dan biaya input (tanpa dikurangi pajak tak langsung) 

menghasilkan nilai tambah bruto yang merupakan nilai tambah atas dasar harga 

pasar atau dengan kata lain nilai tambah kotor. Nilai tambah bruto digunakan 

sebagai ukuran kemampuan daerah dalam peningkatan sub sector Industri 

Manufaktur Besar dan Sedang. Nilai tambah (biaya factor produksi) adalah nilai 

tambah bruto dikurangi dengan pajak tak langsung. 

Total nilai tambah industri manufaktur besar dan sedang di Provinsi Papua 

tahun 2019 adalah sebesar 2,62 triliun rupiah. Jika dilihat dari KBLI 2-digitnya, maka 

nilai tambah terbesar berasal dari industri makanan (KBLI 10) yaitu senilai 1,98 

triliun rupiah (75,67 persen), diikuti oleh industri kayu, barang dari kayu dan gabus 

(tidak termasuk furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan, dan sejenisnya 

(KBLI 16) senilai 505,58 miliar rupiah (19,29 persen), industri minuman (KBLI 11) 

senilai 91,04 miliar rupiah (3,47 persen) dan sisanya dari industri lainnya sebesar 

40,83 miliar rupiah. 
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Gambar 5.3.1. Distribusi Nilai Tambah Industri Besar dan Sedang Menurut KBLI 2-

digit di Papua Tahun 2019 

 
Tabel 5.3.1. Nilai Tambah Industri Besar dan Sedang Menurut KBLI 2-digit di Papua 

Tahun 2019 

KBLI 2- digit Nilai Tambah 
(000 Rp) 

(1) (2) 

10 Industri Makanan 1.983.101.646 

11 Industri Minuman 91.038.900 

13 Industri Tekstil 6.966.457 

14 Industri Pakaian Jadi 7.905.050 

16 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak termasuk 
Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, dan 
Sejenisnya 

505.584.954 

23 Industri Barang Galian Bukan Logam 12.155.304 

31 Industri Furnitur 13.798.844 

Industri Besar dan Sedang di Papua 2.620.551.155 
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Lampiran 1. Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015 

 

Kode 
Industri 

Deskripsi 

(1) (2) 

10 Industri Makanan 

11 Industri Minuman 

12 Industri Pengolahan Tembakau 

13 Industri Tekstil 

14 Industri Pakaian Jadi 

15 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 

16 16 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak termasuk 
Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, dan 
Sejenisnya 

17 Industri Kertas dan Barang dari Kertas 

18 Industri Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 

19 Industri Produk dari Batubara dan Pengilangan Minyak Bumi 

20 Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia 

21 Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional 

22 Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 

23 Industri Barang Galian Bukan Logam 

24 Industri Logam Dasar 

25 Industri Barang Logam, Bukan Mesin, dan Peralatannya 

26 Industri Komputer, Barang Elektronik, dan Optik 

27 Industri Peralatan Listrik 

28 Industri Mesin dan Perlengkapan ytdl 

29 Industri Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer 

30 Industri Alat Angkutan lainnya 

31 Industri Furnitur 

32 Industri Pengolahan Lainnya 

33 Industri Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan 
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Lampiran 2. Kuesioner Survei Tahunan Perusahaan Industri Manufaktur 2019 
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BADAN PUSAT STATISTIK 
PROVINSI PAPUA 
Jl. Dr. Sam Ratulangi Dok II Jayapura 99112 
Telp. (0967) 5165 999, 5165 107 
Email: bps9400@bps.go.id 
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